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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

5. 1 Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan cara melakukan pengambilan sampel 

melalui pengambilan data primer/sekunder yaitu dengan cara memberikan 

kuisioner secara langsung kepada responden secara tertulis pada poli 

kandungan di Rumah Sakit Muhammadiyah Surabaya. Peneliti 

menggunakan metode Cross Sectional Study yang bersifat analitik 

observasional menggunakan tehnik Purposive Sampling dengan sample 

sebanyak 96 orang pasien ibu hamil dan pasca melahirkan di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Surabaya pada bulan Agustus 2022. 

5. 2 Karakteristik Sampel di Rumah Sakit Muhammadiyah Surabaya   

Dibawah ini akan disajikan faktor pada penelitian yang dilakukan pada 

penelitian ini.  

5.2.1 Usia Responden 

Tabel 5. 1 Distribusi Sampel Berdasarkan Usia Responden  

Usia Jumlah % 
18 Tahun – 24 Tahun  34 35,4% 
25 Tahun - 35 Tahun 52 54,1% 

Diatas 35 Tahun  10 10,4% 
Total 96 100% 

  (Data Primer yang diolah, 2022) 

Berdasarkan hasil tersebut, jumlah responden paling banyak 

berdasarkan usia adalah 25 tahun sampai 35 tahun dengan jumlah 52 

responden  (54,1%) . Selanjutnya di posisi terbanyak kedua, dengan usia 18 
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sampai 24 tahun dengan jumlah 34 responden (35,4%). Dan dengan usia diatas 35 tahun 

menjadi frekuensi responden yang paling sedikit (10,4%). 

5.2.2 Riwayat Trauma Psikologis   

Tabel 5. 2 Distribusi Sample Berdasarkan Riwayat Trauma Psikologis 

Riwayat Trauma Psikologis  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Ada 

Riwayat 

Trauma  

58 60.4% 60.4% 60.4 

Ada Riwayat 

Trauma  

38 39.6% 39.6% 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
 

(Data Primer yang diolah, 2022) 

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi variabel ibu 

hamil dan pasca melahirkan yang tidak memiliki riwayat trauma psikologis lebih 

banyak yaitu sebasar 58 responden (60,4%). Sedangkan pada pasien yang memiliki 

riwayat trauma psikologis adalah sebesar 38 responden (39,6%). 
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5.2.3 Jenis Riwayat Trauma Psikologis yang dialami Responden    

Tabel 5. 3 Distribusi Jenis Riwayat Trauma Psikologis yang dialami Responden  

 
Jenis Trauma Psikologis Jumlah % 

Kecelakaan Kerja / Kecelakaan Berkendara 31 32,2% 
Bencana Alam 11 11,4% 
Korban Kejahatan 3 3,1% 
Kekerasan Fisik / Seksual Semasa Kecil 7 7,2% 
Kekerasan  Seksual Saat Dewasa 0 0 
Kekerasan Fisik / Verbal Saat Dewasa 5 5,2% 
Menyaksikan Pembunuhan 1 1,04% 
Terluka Parah 1 1,04% 
Orang Terdekat Meninggal / Mengalami Kekerasan 6 6,2% 
Trauma Lain 0 0 

 
 
 

Berdasarkan tabel diatas, hasil menunjukkan bahwa jumlah responden yang 

pernah memiliki riwayat trauma adalah sebanyak 38 Responden. Berdasarkan hasil 

analisis data tersebut, jenis riwayat trauma yang paling banyak dialami oleh responden 

adalah trauma kecelakaan kerja atau kecelakaan berkendara dengan presentase sebesar 

32,2%. Hasil jenis trauma terbanyak kedua adalah trauma bencana alam dengan 

presentase sebesar 11% . Sedangkan untuk hasil terkecil dari jenis trauma yang pernah 

dialami adalah kekerasan seksual saat dewasa dan trauma lain yaitu trauma yang tidak 

terdapat pada isian kuisioner.  
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5.2.4 Gejala Depresi Perinatal   

Tabel 5. 4 Distribusi Sample Berdasarkan Gejala Depresi Perinatal  

Gejala Depresi Perinatal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Ada Resiko 

Depresi 

37 38.5 38.5 70.8 

Resiko Depresi 

Rendah  

28 29.2 29.2 200.0 

Resiko Mengalami 

Depresi 

 31 32.3 32.3 32.3 

Total 96 100.0 100.0  
 

(Data Primer yang diolah, 2022) 

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi variabel 

Gejala Depresi Perinatal pada ibu hamil dan pasca melahirkan di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Surabaya, memiliki frekuensi tidak ada resiko gejala depresi lebih 

banyak yaitu sebasar 37 responden (38,5%). Selanjutnya responden dengan resiko 

mengalami depresi sebesar 31 responden (32,3%). Dan pada responden dengan resiko 

depresi rendah sebanyak 28 responden (29,2%). 
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5.3 Hasil Analisis Hubungan Trauma Psikologis pada ibu hamil dengan gejala 

depresi perinatal  

Tabel 5. 5 Hasil Analisis Korelasi Spearman   

 
Correlations 

 Riwayat Trauma Gejala Depresi 

Spearman's rho Riwayat Trauma Correlation Coefficient 1.000 .069 

Sig. (2-tailed) . .503 

N 96 96 

Gejala Depresi Correlation Coefficient .069 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.025 . 

N 96 96 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel Trauma Psikologis pada Ibu Hamil dengan 

Gejala Depresi diperoleh koefisien korelasi r = 0,069; p = 0,025 (p < 0,050), maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat Hubungan yang signifikan antara Trauma Psikologis pada Ibu Hamil 

dengan Gejala Depresi Perinatal di Rumah Sakit Muhammadiyah Surabaya. Dari hasil 

analisis korelasi didapatkan korelasi antara Trauma Psikologis pada Ibu Hamil dengan 

Gejala Depresi adalah 0,069. Hal ini menunjukkan hubungan yang ‘rendah’ antara 

Trauma Psikologis pada Ibu Hamil dengan Gejala Depresi Perinatal di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Surabaya. 

 


